






A.  Kajian Teori 
1. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu 
guru dan siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah belajar. 
Sedangakan  menurut Rusman (2012: 1)  Pembelajaran merupakan suatu sistem 
yang terdiri atas berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang 
lainnya. Komponen tersebut meliputi; tujuan, materi, metode, dan evaluasi. 
Sedangakan menurut  Darmadi (2017: 2) mengutip pendapat dari Gagne, Brigs dan 
Wagner yang mengemukakan  bahwa pembelajran adalah serangkaian kegiatan 
yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Hal ini 
juga sejalan dengan yang dikutip oleh Huda (2013:4) dari pendapat Hilgard dan 
Bower, bawasannya pembelajaran pada hakikatnya adalah perdebatan fakta-fakta, 
interpretasi atas fakta-fakta, dan bukan definisi istilah pembeljaran itu sendiri. 
Adapun menurut UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. 
Pemaparan diatas mengenai pembelajaran dapat ditarik kesimpulan bahwa 
secara garis besar pembelajaran merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar yang 
didalamnya terdapat pendidik dan peserta didik melakukan interaksi untuk 
mencapai kompetensi tertentu melalui tujuan, materi, metode dan evaluasi yang 







2. Pembelajaran Tematik 
Belajar bermakna menjadi hal yang sangat penting dan harus dialami oleh 
setiap manusia dalam proses berpikir.  Sedangakan menurut Rusman (2013:252) 
mengutip pendapat Jackson mengemukakan bahwa belajar merupakan proses 
membangun pengetahuan melalui transformasi pengalaman, sedangkan 
pembelajaran merupakan upaya yang sistemis dan sistematis dalam menata 
lingkungan belajar guna menumbuhkan dan mengembangkan belajar peserta didik. 
belajar bermakna (meaning full learning) pada dasarnya merupakan suatu proses 
dikaitkan informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur 
kognitif seseorang. Kebermaknaa belajar sebagai hasil dari peristiwa mengajar 
ditandai oleh terjadinya hubungan substansif antara aspek-aspek, konsep-konsep, 
informasi atau situasi baru dengan komponen yang relevan didalam struktur 
kognitif siswa. Baik dalam bentuk hubungan-hubungan yang bersifat derivatif, 
elaboratif, korelatif, supportif, maupun yang bersifat hubungan-hubungan 
kualifikatif atau representasional  (Rusman, 2013:252) bisa disimpulakan bahwa 
kebermaknaan akan menjadikan pengalaman yang kongkrit dalam manusia dan 
proses itu menjadikan manusia itu mengalami proses yang dianaman dengan 
belajar. 
a. Pembelajaran dalam kurikulum 2013 harus menggunakan pembelajaran tematik, 
hal ini sudah tertuang dalam Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013, mengenai 
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah yang menyebutkan bahwa 
“seusuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi, maka prinsip 
pembelajaran yang digunakan dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran 





displin ilmu dapat dipelajari dalam satu waktu tanpa harus melihat batasan antar 
mata pelajaran dan menjadikan peserta didika mendapat ilmu secara keseluruhan 
dan berhubungan antar disiplin ilmu.  Pemisahan mata pelajaran tidak begitu 
jelas 
Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak 
begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang 
paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa 
b. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran  
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran 
dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian siswa mampu memahami 
konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa 
dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari. 
c. Bersifat fleksibel 
Pembelajaran tematik bersifat luwes diamana guru dapat mengaitkan bahan ajar 
dari suatu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan 
mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan dimana 
sekolah dan siswa berada. 
d. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.  
Pembelajran tematik hendaknya dilaksanakan dengan metode yang 
mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan proses yang 
menyenangkan. Permainan juga dapat diintegrasikan sebagai metode 
pembelajaran karena siswa SD masih tergolong usia bermain sehingga 





tematik menjadi satu kesatuan yang utuh, pembelajaran termatik tidak jauh 
berbeda dengan pembelajaran terpadu. Berpusat kepada siswa menjadikan 
pembelajran ini mengikuti setiap kebiutuhan siswa dengan menyajikan konsep 
antar disiplin ilmu dengan waktu yang feksibal atau tidak terikat dengan kapan 
pengetahuan itu harus diajarkan dalam pembelajaran dikelas, selain itu prinsip 
yang harus diterapkan adalah belajara menyenangkan dan bermakna.  
a. Rambu-rambu Pembelajaran Tematik 
Adapun menurut Departemen Pendidikan Nasional (2007:8) rambu-rambu 
pembelajaran tematik yang harus dipertimbangkan adalah sebagai berikut. 
a. Tidak semua mata pelajaran harus disatukan 
b. Dimungkinkan terjadinya pengabungan kompetensi dasar lintas semester. 
c. Kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan, tidak harus dipadukan. 
Kompetensi dasar yang tidak dapat diintergrasikan dibelajarkan secara 
tersendiri 
d. Kompetensi dasar yang tidak tercakup pada tema tertentu harus tetap diajarkan 
baik melalui tema lain maupun disajikan secara tersendiri. 
e. Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemampuan membaca, menulis, dan 
berhitung serta penanaman nilai-nilai moral. 
f. Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik siswa, lingkungan 
dan daerah setempat. 
Uraian diatsa tidak semua disiplin ilmu bisa harus selalu disatukan ada batas antara 
masing-masing mata pelajaran, hal itu terjadi karen memang batas antar bidang 





utama dalam penerapan dengan memegang prinsip kearifan lokal dan kebutuhan 
siswa menjadi patokan dalam penerapan pembelajaran tematik. 
b. Kekuatan Pembelajaran Tematik 
Kekuatan pembelajaran tematik dalam memberikan pengaruh untuk peserta 
didik dalam materi sosialiasasi kurikulum 2013 menurut (Sa’dun, et al. 
2015:22) sebagai berikut. 
a. Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar mengajar yang relevan dengan 
tingkat perkembangan dan kebutuhan anak (berpikir secara holistik dari hal-
hal yang nyata atau konkret) 
b. Menyenangkan, karena bertolak dari minat dan kebutuhan anak (belajar sambil 
bermain yang diintegrasikan melalui berbagai metode yang digunakan pada 
proses pembelajaran). 
c. Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan bermakna (melalui 
pembelajaran berbasis kontruktivis). 
d. Mengembangkan keterampilan berpikir anak sesuai dengan permasalahan 
yang dipahami. 
e. Menumbuhkan keterampilan sosial dalam bekerja sama (melalui proses 
pembelajaran dengan cooperative learning) 
f. Memiliki sikap toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang lain 
(siswa diposisikan aktif pada pembelajaran berbasis kotruktivis dengan metode 
diskusi, tanya jawab, presentasi, dan lain-lain). 
g. Menyajikan kekuatan yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan 
yang ditemui (pada proses pembelajaran siswa dihadapkan permasalahan-





Uraian di atas perkembangan anak akan selalu mengimbangi dengan bertambahnya 
umur, pengalaman konkrit menjadi hal yang paling berpera besar bagi 
perkembangan mentalitas anak. Peserta didik dibawah pada konsep mencari tahu 
dengan hal-hal yang terjadi disekitar menjadikan anak bekembang secara 
keseluruhan dengan sikap sosialnya pada orang-orang disekitarnya, hal ini sejalan 
dengan memberikan permainan yang menyenanangakan dan membangun karakter 
anak yang berbeda-beda. 
c. Rambu-rambu Pembelajaran Tematik 
Adapun menurut Departemen Pendidikan Nasional (2007:8) rambu-rambu 
pembelajaran tematik yang harus dipertimbangkan adalah sebagai berikut. 
a. Tidak semua mata pelajaran harus disatukan 
b. Dimungkinkan terjadinya pengabungan kompetensi dasar lintas semester. 
b. Kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan, tidak harus dipadukan. 
Kompetensi dasar yang tidak dapat diintergrasikan dibelajarkan secara 
tersendiri 
c. Kompetensi dasar yang tidak tercakup pada tema tertentu harus tetap diajarkan 
baik melalui tema lain maupun disajikan secara tersendiri. 
d. Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemampuan membaca, menulis, dan 
berhitung serta penanaman nilai-nilai moral. 
e. Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik siswa, lingkungan 
dan daerah setempat. 
Uraian diatas tidak semua disiplin ilmu bisa harus selalu disatukan ada batas antara 
masing-masing mata pelajaran, hal itu terjadi karen memang batas antar bidang 





utama dalam penerapan dengan memegang prinsip kearifan lokas dan kebutuhan 
siswa menjadi patokan dalam penerapan pembelajaran tematik. 
d. Kekuatan Pembelajaran Tematik 
Kekuatan pembelajaran tematik dalam memberikan pengaruh untuk peserta 
didik dalam materi sosialiasasi kurikulum 2013 menurut Sa’dun, et al 
(2015:22) sebagai berikut. 
a. Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar mengajar yang relevan 
dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak (berpikir secara 
holistik dari hal-hal yang nyata atau konkret) 
b. Menyenangkan, karena bertolak dari minat dan kebutuhan anak (belajar 
sambil bermain yang diintegrasikan melalui berbagai metode yang 
digunakan pada proses pembelajaran). 
c. Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan bermakna 
(melalui pembelajaran berbasis kontruktivis). 
d. Mengembangkan keterampilan berpikir anak sesuai dengan permasalahan 
yang dipahami. 
e. Menumbuhkan keterampilan sosial dalam bekerja sama (melalui proses 
pembelajaran dengan cooperative learning) 
f. Memiliki sikap toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang 
lain (siswa diposisikan aktif pada pembelajaran berbasis kotruktivis 
dengan metode diskusi, tanya jawab, presentasi, dan lain-lain). 
g. Menyajikan kekuatan yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan 
yang ditemui (pada proses pembelajaran siswa dihadapkan permasalahan-





Berdasarkaan uraian di atas perkembangan anak akan selalu mengimbangi dengan 
bertambahnya umur, pengalaman konkrit menjadi hal yang paling berpera besar 
bagi perkembangan mentalitas anak. Peserta didik di bawah pada konsep mencari 
tahu dengan hal-hal yang terjadi di sekitar menjadikan anak bekembang secara 
keseluruhan dengan sikap sosialnya pada orang-orang di sekitarnya, hal ini sejalan 
dengan memberikan permainan yang menyenangkan dan membangun karakter 
anak yang berbeda-beda. 
3. Perangkat Pembelajaran Tematik 
a. Silabus 
Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap 
bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit memuat (1) identitas mata 
pelajaran, (2) identitas sekolah meliputi nama satuan pendiudikan dan kelas, 
(3) kompetensi inti, (4) kompetensi dasar, (5) tema, (6) materi pokok, (7) 
kegiatan pembelajaran, (8) penilaian, (9) alokasi waktu, (10) sumber belajar. 
Selain itu, dipaparkan pula bahwa silabus yang dikembangkan berdasarkan 
standar kompetensi kelulusan dan standar isi untuk satuan pendidikan dasar 
sesuai dengan pola pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu 
(Permendikbud Nomor 65, 2013). 
b.  Bahan Ajar 
Salah satu hal yang dapat dilakukan agar telaksana pembelajaran yang 
didasarkan untuk pencapaian kompetensi dengan berbagai upaya yang 
dilakukan, yaitu bahan ajar. Menurut  Gipayana (2014) dalam (Sud’an et al. 
2015:25) bahan ajar memiliki posisi dalam pembelajaran, yakni sebagai 





yang harus disampaikan guru, dan informasi yang harus disajikan guru 
dihimpun di dalam bahan ajar. Bahan ajar merupakan seperangkat materi atau 
subtansi pelajaran yang disusun secara sistematis serta menampilkan sosok 
utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Website Dinas Pendidikan menengah kejuruan dalam Prastowo (2014) 
yang dikutip (Sud’an et al. 2015 :29) disebutkan bahwa bahan ajar adala 
seperangkat materi pembelajaran yang disusun secara runtut dan sistematis 
yang berisi kompetensi yang akan dicapai oleh siswa. Pengertian berbeda 
diungkapakn oleh Office Of the VP for Teaching and Learning UCC (2014), 
“bahwa bahan ajar adalah sumber daya yang digunakan guru untuk 
melaksanakan  pembelajaran”. Seperti halnya yang diungkapkan oleh 
Harijanto (2007:220-221) bahwa bahan ajar yang dapat memudahkan belajar, 
yaitu bahan ajar yang memiliki komponen-komponen yang jelas berupa: (a) 
tujuan umum pembelajaran (b) tujuan khusus pembelajaran (c) Jenis bahan ajar 
dapat dikelompokkan ke dalam tiga kelompok  besar, yaitu bahan ajar cetak, 
non  cetak dan bahan ajar display. 
1. Bahan ajar cetak 
Bahan ajar cetak adalah sejumlah bahan yang digunakan dalam kertas yang 
dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian informasi. 
Salah satu alasan mengapa bahan ajar cetak masih dijadikan sebagai media 
utama dalam paket bahan ajar di sekolah-sekolah, karena sampaui saat ini 
bahan ajar cetak masih merupakan media yang paling mudah diperoleh dan 





ajar cetak, diantaaranya modul, buku teks, lembar kerja siswa, handout dan 
lainnya. 
a. Modul  
Berbagai orang menyebutkan beberapa penafsiran yang berbeda mengenai 
modul. Seperti halnya menurut (Sud’an et al. 2015:33) modul adalah bahan 
ajar yang disusun secara sistematis mencakup isi materi, metode dan evaluasi 
yang dapat digunakan secara mandiri. Selaij itu modul dikatakan sebagai alat 
atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-batasan, dan 
cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik umtuk 
mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat 
kompleksitasnya. 
a. Buku Teks 
Buku teks termasuk kedalam salah satu bahan ajar. Seperti halnya 
menurut Sitepu (2012) dalm (Sud’an et al. 2015:34) buku adalah kumpulan 
kertas berisi informasi, tercetak, disusun secara sistematis dijilid serta bagian 
luarnya diberi pelindung terbuat dari kertas tebal, karton atau bahan lain. 
Seiring perkembangan zaman, buku muncul, dengan berbagai jenis sesuai 
kegunaannya. Salah satunya berupa buku teks. Hal senada juga diungkapkan 
oleh Sitepu (2014: 17) “bahwa buku teks pelajaran adalah buku acuan wajib 
untuk digunakan di satuan pendidikan dasar dan menengah...” buku teks 
menjadi acuang wajib yang akan selalu menemani proses pembelajaran di 
kelas oleh guru. Buku teks yang baik memiliki kualitas mencakup hal-hal 






b. Lembar Kegiatan Siswa 
Berebeda halnya dengan modul ataupun buku. Lembar kegiatan siswa 
(student work sheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan berisi petunjuk, langkah-langkah 
untuk menyelesaikan suatu tugas. Tugas-tugas yang diberikan kepada siswa 
dapat berupa teori dan atau praktik. Seperti halnya modul yang memiliki 
karakteristik, dalam  pembuatan LKS pun ada langkah-langkah penulisannya 
yaitu: 
a. Melakukan analisis kurikulum: SK, KD, indikator dan materi 
pembelajaran; 
b. Menyusun peta kebutuhan LKS 
c. Meenentukan judul LKS; 
d. Menulis LKS; 
e. Menentukan alat penilaian. 
Struktur LKS secara umum adalah sebagai berikut: 
a. Judul, mata pelajaran, semester, tempat; 
b. Petunjuk belajar; 
c. Kompetensi yang akan dicapai; 
d. Indikator yang harus dicapai; 
e. Informasi pendukung; 








c. Handout  
Salah satu bahan ajar yang bisa menjadi pilihan dalam memberikan 
sungguhan informasi dalam bentuk cetak, yaitu hand out. Hand out adalah buku 
pegangan siswa yang berisi tentang suatu materi pelajaran secara lengkap. Selain 
itu hand out menyajikan materi yang harus dipelajari yang disesuaikan dengan 
tujuan atau kompetensi yang akan dicapai melalui prosedur dengan materi yang 
tersusun secara sistematis. Terkahir dalam latihan ataupun tugas dan soal 
evaluasi tertuang sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai.     
2. Bahan Ajar non Cetak 
Berbeda halnya dengan bahan ajar cetak pada umunya. Bahan ajar non cetak 
memiliki perbedaan yang bisa dikatakan lebih menarik daripada bahan ajar 
cetak. Bahan ajar non  cetak memiliki ciri khas yang menarik dalam meberikan 
sentuhan informasi bagi siswa. American Hospital Association dalam Belawati 
(2003) bahan ajar non cetak dibedakan menjadi OHT (Overhead 
Transprancies), Audio, video, slide, dan Computer Based Material. 
3. Bahan Ajar Display 
Pada umunya, bahan ajar display digunakan oleh guru pada saat 
menyampaikan informasi kepad siswa didepan kelas. Jenis bahan ajar display, 
diantaranya adalah flipchart, adhesive, chart, poster, peta, foto dan realita.    
Pemaparan dari komponen bahan ajar diatas, menjadikan macam-macam 
komponen akan saling melengkapi dan menunjang dari proses pembelajaran di 
dalam kelas, menjadikan sifat kesesuain dari peserta didik dan materi yang akan 





bahan ajar juga dinamis hal ini juga sejalan dengan perubahan kurikulum, 
kebutuhan dari peserta didik serta materi yang akan diajarkan.   
4. Integrasi 
Integrasi merupakan isitilah yang sering kita dengar dalam konteks kehidupan 
baik dalam sosial, politik, budaya dan pendidikan. Integrasi sendiri berasal dari 
bahasa Inggris “integratio” yang berati dengan keseluruhan. Seperti dimuat kamus 
besar Bahasa Indoneisa, Intergrasi merupakan penyatuan hingga menjadi kesatuan 
utuh atau bulat (KBBI, 2008:569). Sedangkan menurut Poerwandarminta, yang 
dikutip oleh (Trianto 2007) mengungkapkan integrasi adalah penyatuan supaya 
menjadi satu atau kebulatan yang utuh.   
Istilah integrasi dapat dipakai dalam banyak konteks yang berkaitan dengan hal 
pengamatan dua unsur yang terdiri dua atau lebih yang memilki perbededaan baik 
dari segi jenis, unsur dan sebagainya. Seperti halnya definisi dari Mardiatmaja yang 
dikutip oleh (Mulayana, 2004 : 119) mendefinisikan initergrasi dalam pendidikan 
sebagai bantuan kepada peserta didik agar menyadari dan mengalami nilai-nilai 
serta menempatkannya secara integral dalam keseluruhan hidupnya. 
Penjelasan tersebut intergrasi menjadi suatu sistem dan sebagai upaya 
penyatuan beberapa interdisipliner sehingga mampu membentuk suatu 
pembelajaran yang mampu dikonversikan dalam kehidupan nyata secara parsial. 
Pendidikan tidak akan statis dan akan selalu mengalami perubahan sehingga 
pengemasan dalam sebuah integrasi menjadi salah satu jalan yang efektif 
kedepannya. 





Lingkungan bagi manusia merupakan salah satu unsur yang sangat penting 
dalam kehidupannya, karena lingkungan tidak saja sebagai tempat manusia 
beraktivitas, tetapi nlinglungan juga berperan dalam mendukung berbagai aktivitas 
manusia. Dengan adanya interaksi ini, maka dapat dipastikan bahwa kondisi 
lingkungan juga akan dipengaruhi oleh manusia. Seperti dikemukakan Carry 
(Hamzah, 2013: 3) menurutnya perilaku lingkungan itu dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, seperti norma subjektif, keyakinan perilaku, dan adanya kontrol yang berasal 
dari sumber perilaku dan kesempatan. Dalam pandangan Gusatavo (Hamzah, 2013 
2013: 5) dalam salah satu tulisannya menyatakan bahawa lingkungan adalah jumlah 
total dari semua kondisi yang memepengaruhi eksistensi, pertembuhan, dan 
kesejahtraan dari suatu organisme yang ada di bumi. Setiap unsur kehidupan kita 
merupakan bagian dari lingkungan, termasuk udara yang kita hirup, kondisi dari 
tubuh kita, serta setiap barang yang kita konsumsi.  
Sejauh ini pendidikan lingkungan masih banyak yang melihatnya dengan 
kacamata yang salah. Ada banyak yang beranggapan bahwa ilmu lingkungan adalah 
pendidikan lingkungan. Padahal keduanya memiliki sasaran kompetensi yang 
berbeda, hal tersebut sejalan dengan (Hamzah, 2013:35) menurutnya pendidikan 
lingkungan (eviromental eduaction) tidak sama dengan ilmu lingkungan (ecology). 
Oleh karenanya, anggapan bahwa pendidikan lingkungan hanya hanya 
dilaksanakan melalui mata pelajaran IPA di SD, Biologi di SMP dan SMA perlu 
dikaji kembali Pendidikan lingkungan diarahkan untuk mengembangkan 
pemahaman dan motivasi serta keterampilan yang diwarnai dengan kepedulian 





Berdasar pemaparan diatas pendidikan lingkungan berbeda dengan ilmu 
lingkungan (ekologi), kesalahan persepsi ini menjadikan pendidikan lingkungan 
menjadi satu kesatuan dalam ilmu alam, sehingga porsi dari pendidikan  lingkungan 
sangat kecil. Pendidikan lingkungan akan mengajarkan pengembangan dalam diri 
serta memanfaatkan lingkungan sekitar demi kepentingan manusia menjadi lebih 
bijaksana dengan mengedepannkan asas lingkungan atau pembangunan berasaskan 
kepedulian lingkungan.  
 Hungerford dan Volk (1990, dalam Hamzah, 2103 : 36) dalam penelitiannya 
tetang pendidikan lingkungan mencatat bahwa pendidikan dapat mengubah 
perilaku siswa kepada siswa: 
1. Dianjarkan tentang konsep-konsep kebermaknaan lingkungan secara 
ekologi dan saling keterkaitan diantaranya; 
2. Menyediakan rancangan yang cermat dan kesempatan yang luas bagi pelajar 
untuk mencapai tingkat kepekaan tertentu terhadap lingkungan yag 
terwujud dalam keinginan  untuk bertindak secara benar terhadap 
lingkungan;  
3. Menyediakan kurikulum yang akan menghasilkan pengetahuan tentang isu-
isu lingkungan yang lebih luas; 
4. Menyediakan kurikulum yang akan membelajarkan peserta didik termapil 
dalam menganalisis isu lingkungan dan melakukan penyelidikan serta 
memberikan waktu untuk mengaplikasikan keterampilan; 
5. Menyediakan kurikulum yang mengajarkan keterampilan yang dibutuhkan 
oleh peserta didik selaku warga negara untuk menangani isu-isu lingkungan 





6. Menyediakan suatu seting pembelajaran yang dapat meningkatkan harapan 
terhadap penguatan terwujudnya tindakan yang tanggung jawab pada diri  
peserta didik. 
Pemaparan diatas pendidikan lingkungan akan sangat memiliki pengaruh besar 
kepada siswa, pembelajaran kebermaknaan yang ada didalam setiap pembelajaran 
dikelas akan memudahkan penerapan pendidikan lingkungan. Seperti halnya 
disiplin ilmu yang lainnya pendidikan lingkungan sangat penting dalam 
mengimbangi perilaku dan kognitif siswa agar lebih tanggap dan peka pada 
lingkungan sekitar yang semakin hari semakin memperihatinkan oleh 
pembangunan manusia yang diluar batas. 
Peran penting pendidikan lingkungan untuk berkelanjutan kehidupan manusia 
secara layak tersebut sebenarnya telah menjadi perhatian banyak negara di dunia 
pada beberapa dekade. Hal ini terlihat dalam kesimpulan yang disampaikan 
Konfrensi Perserikatan Bangsa-Bangsa mengenai lingkungan hidup yang 
dilaksanakn di Stockholm 1972 bahwa mempertahankan dan meningkatkan 
kualitas lingkungan saat ini dan untuk kepentingan generasi masa depan merupakan 
tujuan yang sangat mendesak bagi umat manusia (Brune dkk.,1997:141). The 
International Eviromental Eduaction Programme (IEPP) dalam suatu workshop 
Internasional pada tahun 1975 yang dilaksanakan di Balgarde juga telah 
meluncurkan pertama kali pernyataan antar pemerintah tentang pendidikan.  Hal ini 
dikemukakan tentang sasaran, tujuan, konsep pokok, dan panduan prinsip-prinsip 
pendidikan lingkungan dalam sebuah dokumen yang dikenal dengan piagam 
Belgrade (Balgrade Charter). Piagam ini merupakan suatu kerangka kerja global 





Kerangka kerja global pendidikan lingkungan dalam piagam Belgrade yang 
dimaksudkan adalah adanya upaya setiap negara: (1) untuk meningkatkan 
kesadaran lingkungan yang sunguh-sunguh dan hubungannya dengan masalah 
ekonomi, sosial, serta saling ketergantungan ekologis dan politis di wilayah 
pedesaan dan kota; (2) untuk menyediakan peluang bagi setiap individu untuk 
memperoleh pengetahuan, nilai-nilai, sikap, komitmen dan keterampilan  yang 
diperlukan untuk melindungi dan meningkatkan lingkungan; dan (3) untuk 
menciptakan pola teladan perilaku individu yang baru bagi kelompok dan 
masyarakat secara keseluruhan terhadap lingkungan. International Working 
Meeting On Enviroment Eduacation Inschool Curriculum (1970), dalam 
rekomendasinya mengenai pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup, menyatakan 
bahwa proses pembelajaran yang dilakukan hendaknya merupakan suatu proses 
mereorganisasasi nilai dan memperjelas konsep-konsep untuk membina 
keterampilan dan sikap yang diperlakukan untuk memahami dan menghargai antar 
hubungan manusia, kebudayaan, dan lingkungan fisiknya, Schmeider dalam 
(Hamzah, 2013: 37). 
Kesepakatan konfrensi Tbilisi 1977 dalam (Hamzah, 2013:48) lebih lanjut 
merinci  tujuan pendidikan lingkungan yang ingin  dicapai, meliputi aspek; 
1. Pengetahuan, untuk membentuk peserta didik memperoleh pemahaman 
dasar tentang lingkungan hidup secara keseluruhan dan masalah-masalah 
yang berhubungan dengannya. 
2. Sikap, untuk membantu peserta didik memperoleh seperangakat nialai-nilai 





berpartisipasi secara aktif dalam memperbaiki dan melindungi lingkungan 
hidup; 
3. Kepedulian, untuk membantu peserta didik mengembangkan kepeduliaan 
dan sensivitas terhadap lingkungan hidup secara keseluruhan dan msalah-
masalah di dalamnya. 
4. Keterampilan, untuk membantu peserta didik memperoleh keterampilan 
dalam mengidentifikasi, menyelidiki, dan mencerahkan masalah-masalah 
lingkungan hidup; dan 
5. Partisipasi, untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik secara aktif 
memasuki jenjang pekerjaan pada masa datang yang berkenaan dengan 
masalah-masalah lingkungan hidup. 
Mengutip pendapat dari Maftuchah dalam (Hamzah, 2013: 49) ia menekankan 
bahwa pendidikan lingkungan hidup harus didasarkan pada empat pilar pendidikan, 
yaitu: Learning to know, learning to do, learning to live together, and learning to 
be. Learning to know, bermakna bahwa pendidikan diarahkan agar peserta didik 
mengetahui dan memahami lingkungan dengan segala aspeknya. Learning to do, 
artinya bahwa pendidikan yang dilakukan adalah untuk menanamkan sikap 
kemampuan, dan keterampilan dalam melestarikan lingkungan hidup. Learning to 
live together, maksudnya bahwa pendidikan yang dilaksanakan haruslah 
menanamkan cara hidup bersama diatas planet bumi yang harus kita amankan 
kelestariannya bagi generasi muda kita. Sedangkan Learning to be, maksudnya 
bahwa pendidikan yang dilakukan hendaknya menanamkan keyakinan yang 





bukan dan bukan lawan, dan dalam kehidupannya diatas planet bumi manusia harus 
secara alamiah dan bijaksana memperlakukan alam. 
 Mengutip pendapat dari (Hamzah,2013: 53)  beberapa pokok bahasan yang 
diharuskan ada pada pendidikan lingkungan yang dapat diintergrasikan pada 
pembelajaran sekolah pada umumnya. Sehingga akan menjadi tolak ukur dan 
standar yang dapat tergunakan dengan baik, yakni : 
1. Ekosistem 
Menjelaskan tentang segenap sumber daya yang ada di lingkungan kita 
saling berkelindan, baik yang menyangkut sumber daya ragawi maupun non 
ragawi yang secara bersama-sama serta saling terkait dalam membangun 
dan menciptakana suatu kondisi lingkungan yang layak huni bagi manusia. 
Dalam hal ini termasuk hal-hal yang berkenaan dengan lingkungan sosial 
dan lingkungan binaan. 
2. Sumber Daya Lingkungan 
Mengenai hal ini dibahas aneka sumber daya lingkungan dengan 
masing-masing ciri-ciri dan sifatnya. Hal ini berkaitan dengan kegiatan 
mahluk hidup dalam mengakses sumber daya tersebut dengan derajat dan 
tingkatnya yang akan berpengaruh terhadap kondisi sumber daya tersebut. 
Masalah utamanya adalah bagaimana dalam pemanfaatan sumber daya 
tersebut secara arif sehingga keberadaan sumber daya tersebut dapat terjaga 
kelangsungannya serta mampu mewujudkan kondisi lingkungan yang 







3. Daya Dukung Lingkungan  
Bagian ini harus diajarkan hal-hal yang berkaitan dengan kemampuan 
dan keterbatasan daya dukung lingkungan serta dampak-dampak potensial 
yang terjadi akibat interaksi amnusia dengan lingkungannya. Materi yang 
berkaitan dengan informasi mengenai sumber daya lingkungan non ragawi 
yang memiliki keterbatasan, baik dalam dal ketersediaannya walaupun yang 
berkenan dengan daya lentingnaya (kemampuan memperbaharui diri) perlu 
mendapatkan perhatian dalam materi pembelajaran.  
4. Kepeduliaan  
Materi yang harus diberikan berkaitan dengan kepeduliaan adalah 
menanamkan kesadaran dan mebina sikap peduli terhadap lingkungan. 
Peserta didik hendaknya disadarkan tentang warisan alam dan lingkungan 
sebagai suatu anugrah pada mausia sehinga manusia harus mampu menjaga 
dan menghargai lingkungan sebagaimana seharusnya rasa memiliki terhdap 
lingkungan hendaknya dapat dibangkitkan dan diiternalisasikan pada 
peserta didik. 
5. Partisipasi  
Pendidikan lingkungan yang dilkasnakan hendaknya mampu 
mendorong keinginan untuk ikut serta dalam memelihara dan melesatarikan 
lingkungan yang sehat dan layak huni. Oleh karena itu, materi pendidikan 
yang diberikan juga mencakup upaya mepersiapkan semua orang untuk mau 







6. Estetika  
Estetika merupakan salah satu kebutuhan nonfisik manusia. Oleh 
karena itu, materi lingkungan yang diberikan hendaknya dapat 
membangkitkan daya inspirasi untuk berkreasi guna menciptkan suatu 
lingkungan yang asri dan menyenangkan disamping sikap menghargai 
keindahan lingkungan yang telah disediakan oleh alam. 
7. Kearifan lokal  
Setiap daerah, wilayah, dan suku bangsa memiliki karakteristik 
tersendiri serta cara tersendiri dalam menyikapi dan memperlakukan 
lingkungannya. Oleh karena itu, pengetahuan tentang kearifan lokal dari 
suatu masyarakat dalam memandang dan memperlakukan alam yang 
mengandung konsep-konsep universal harus dikenalkan serta 
diinternalisasikan pada peserta didik. 
8. Etika Lingkungan  
Bagian ini yang harus diajarkan adalah hal-hal yang berkaitan dengan 
tanggung jawab moral manusia terhadap lingkungannya yang terwujud pada 
perilakunya dalam memperlakukan limgkungan dengan segenap unsur atau 
pengada yang ada didalamnya. 
9. Pengambilan Keputusan terhadap Isu Lingkungan 
Pengetahuan tentang lingkungan dan permasalahannya haruslah merupakan 
bagian dari materi yang harus diajarkan. Melalui pengetahuan ini peserta 
didik diarahkan kepada kemampuan mengambil keputusan yang efektif 







Masalah kebencanaan, khusunya bencana alam sangat penting 
diketahui oleh masyarakat Indonesia sebagai negara yang rawan bencana 
alam. Pengetahuan dan pemhaman yang benar tentang bencana diberikan 
dalam rangka mitigasi bencana alam. Melalui pengetgahuan dan 
pemahaman yang benar tentang bencana diharapkan mampu mengurangi 
tindakan yang menyebabkan bencana alam oleh perbuatan manusia. 
Sedangakan untuk bencana alam yang bersifat kastrotrof diharapkan 
mampu mengurangi kerugian dalam materiil berupa harta benda dan 
sejenisnya akibat bencana alam tersebut.  
Pemaparan tersebut menjelaskan pembelajaran dikelas seharusnya memiliki 
afiliasi kedalam pendidikan lingkungan sehingga menjadikan pembelajaran yang 
tidak hanya ilmu yang mengharuskaan siswa bisa didalam bidang tersebut tetapi 
juga mengharuskan siswa tersebut mengerti setiap dampak lingkungan atau 
pengaruhnya terhadap lingkunga jika dikerjakan. Memiliki sifat peduli lingkungan 
haruslah dimiliki setiap manusia hal ini sejala dengan nilai pancasila pada sila ke 
dua, menjadi manusia seutuhnya juga menajdikan manusia itu menjadi bagian dari 
alam tersebut dan menjaga alam adalah tugas dari manusia.    
Seorang pendidik akan mengajar ke sebarang disiplin ilmunya, 
menghubungkan isi dan metode tentang alam dan ilmu-ilmu sosial, seni, 
matematika, dan ras manusia untuk membantu peserta didik memahami secara 
penuh isu lingkungan yang kompleks. Hal ini juga menguatkan anggapan bahwa 
pendidikan lingkungan tidak hanya phisik dan lingkungan bilogi, tetapi juga 





2013 : 56). Pernyataan itu pada dasarnya ingin menegaskan bahwa pendidikan 
lingkungan tidak bersifat monodisiplin, tetapi bersifat interdisiplin. Pada suatu 
bidang studi tertentu didalamnya terdapat materi yang berkaitan ataupun menjadi 
porsi pendidikan lingkungan. 
Sesuai dengan penjambaran diatas rigkasnya pendidikan lingkungan adalah 
sebuah kebutuhan yang tak terelakkan bila kita ingin mewujudkan masyrakat 
madani seperti yang dicita-citakan. Tetapi hal yang paling penting yang perlu 
digaris bawahi disini bahwa pendidikan lingkungan memiliki misi untuk 
membentuk sikap dan perilaku manusia dalam kaitannya dengan lingkungannya 
guna kemaslahatan bagi umat manusia dimuka bumi. 
6. Sekolah Berwawasan Lingkungan 
Umunya kearifan lokal tidak pernah lepas dari sebuah sekolah yang 
menjadikan ciri pendidikan berbasis masyarakat yang ada didaerah, hal itu dapat 
beurpa produk namun juga sistem maupun budaya yang ada di sekolah tersebut. 
Mengutip pendapat Wahyu (2012:10) sekolah berwawasan lingkungan adalah 
sebutan bagi sekolah yang menjadikan pendidikan lingkungan merupakan salah 
satu misi dalam mencapai tujuan sekolah. Program pendidikan lingkungan ini 
memberikan atmosfir di sekolah sehingga setiap saat ketika siswa berada dalam 
lingkungan sekolah, siswa selalu bersentuhan dengan progrman ini. Jadi pendidikan 
lingkungan hidup sudah sudah terintegrasi ke dalam program sekolah. 
Tulisan terdahulu Salim (1986) dalam (Hamzah, 2013: 83) “juga telah 
menyatakan bahwa secara konsepsional aspek berwawasan lingkungan 
menekankan kepada pokok permasalahan bagaimana mengelola sumber daya alam 





peningkatan kualitas hidup penduduk dari generari ke generasi sepanjang masa”. 
Siswa selalu bersentuhan dengan pendidikan lingkungan hidup ketika dikelas, 
kegiatan ekstrakurikuler dan pada saat istirahat, dengan integrasinya pendidikan 
lingkungan hidup ini kedalam program sekolah menjadi proses pembisaan sehingga 
diharapkan adanya pengembangan perilaku, sikap dari siswa untuk menghargai, 
mencintai dan memlihara lingkungan hidup yang di bawa sikap tersebut menjadi 
kebiasaan sehari-hari. 
Keterangan diatas mengharapkan berwawsan lingkungan menjadikan 
pendidikan lingkungan sebagai prioritas bagi manusia, menjadikan manusia 
sebagai mahluk yang memiliki kepekaan dan kepeduliaan yang tinggi sehingga 
memunculkan karakter yang bijak dalam memanfaatkan lingkungan yang dimulai 
dari pendidikan di sekolah. 
Ketika program pendidikan lingkungan hidup di sekolah akan dimulai maka 
perlu dikembangkan suatu sistem yang melibat setiap unsur warga sekolah, sesuai 
dengan sitem yang dikembangankan oleh Wahyu (2012:11) pada tahap-tahap 
proses berikut ini; 
1. Pembentukan komite lingkungan sekolah  
2. Menentukan misi lingkungan sekolah  
3. Membuat Action Plan  
4. Monitoring progrma dan evaluasi kemajuan 
5. Integrasi program ke dalam kurikulum 
6. Kemitraan dengan komunitas di luar sekolah 
Tahapan diatas adalah langkah-langkah untuk melaksanakan progrma pendidikan 





melaksanakan tahapan diatas sangat ideal apabila dilaksanakan secara berurut dan 
sistematis.   
7.  Intergrasi Kedalam Kurikulum 
Integrasi pendidikan lingkungan  kedalam kurikulum dapat meningkatkan 
tujuan sekolah berwawasan lingkungan. Seperti halnya yang diungkapkan oleh 
(Wahyu, 2012: 16) “pengintegrasian pendidikan lingkungan hidup kedalam 
kurikulum sifatnya fleksibel. Pengintegrasian bukan bersifat menyuluruh akan 
tetapi bisa dilakukan secara parsial atau dijadikan topik saja tanpa mengurangi 
makna dari tujuan proses pembelajaran setiap mata pelajaran”. Seperti pada 
umunya kurikulum memiliki peran penting dimana apapun model pembelajaran 
yang digunkan didalamnya termasuk juga pembelajaran tematik.  Setiap hari siswa 
dihadapkan pada situasi lingkungan di rumah dan sekolah yang memerlukan 
pengambilan keputusan.  
Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan sekolah alam, yaitu membantu siswa 
untuk tumbuh dengan memiliki karakter yang mampu memanfaatkan, mencintai, 
dan memelihara lingkungannya yang didasarkan pada penciptaan manusia menjadi 
khilafah/pemimpin di muka bumi (Redy, 2015: 27). 
Pemapran diatas menjelaskan bahwa pendidikan lingkungan memiliki sifat 
yang fleksibel dengan mengabungkan ke dalam displin ilmu yang berbeda-beda, 
namun hal tersebut juga tidak harusnya semuanya digabungkan hanya sebagian 
saja. Pendidikan lingkungan juga akan menumbuhkan sifat pada siswa yang akan 
menjadi pribadi yang mampu memnafaatkan dan mencitai lingkungan secara 






B. Kajian Penelitian yang Relevan 
 
Peneletian yang akan dilasanakan, peneliti menukan kajian yang masih relevan 
dengan penelitian yang akan dilaksanakan peneliti. Peneliti mengambol penelitian 
ini untuk ditambahkan kedalam daftar pustaka sebagai acuan dan refrensi. 
Penelitian peneliti relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jufri dengan 
penelitian yang berjudul “Integrasi Pendidikan Lingkungan dalam Pembelajaran 
Untuk Membentuk karakter Peduli Lingkungan (Studi kasus di SD Negeri 1 Baruga 
Kota Kendari)” yang dilakukan pada tahun 2017. 
Penelitian yang relevan ini memberikan kesimpulan bahwa Integrasi 
pendidikan lingkungan dalam pembelajaran ntuk membentuk karakter peduli 
lingkungan di SDN 1 Baruga Kota Kendari karena keprihatinan atas perubahan 
lingkungan yang ekstrim di seluruh pelosok belahan bumi, sehingga hal ini 
menggelitik untuk diteliti sebagaimana usaha dalam meingkatkan sikap dan 
pengetahuan peduli lingkungan dalam setiap pembelajaran yang bisa diintegrasikan 
kedalam pendidikan lingkungan. Membentuk sikap peduli lingkungan dari kecil 
akan memberikan dampak yang bagus kedepannya ketika anak menjalani 
kehidupan sehari-harinya. pelaksanaan pendidikan lingkungan meliputi setiap 
pembelajaran yang berlangsung dikelas baik materi dan hal-hal yang menunjang 
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 Aspek yang 
diteliti  



































C. Kerangka Pikir 
 
 
Gambar. 2.1 Kerangka pikir 
 
Sekolah dasar yang mampu memberikan layanan pendidikan berawasan 
lingkungan dengan konsep Adiwiyata dengan mengikuti perkembangan dunia  
pendidikan dan  mengedepankan pendidikan lingkungan sebagai  acuan 
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SDN Tulungrejo 1  Kota Batu  merupakan sekolah dasar negeri di Batu  yang telah 
menjadi sekolah Adiwiyata dengan dibuktikannya dengan mendapatkan predikat sekolah 
adiwiyata tingkat nasional pada tahun 2016   
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